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ABSTRAKSI 

Seiring dengan krisis multi dimensi yang menimpa Indonesia sejak 
pertengahan tabun 1997 yang lalu, banyak masalah : dan penderitaan yang dialami 
oleh bangsa Indonesia, terutama di bidang ekonomi. Akibat dan krisis yang 
berkepanjangan ini adalah tingkat kesehatan perusahaan-perusahaan mengalami 
penurunan dan dikhawatirkan akan mengalami kebangkrutan. 
Tingkat kesehatan perusahaan penting artinya bagi perusahaan untuk 
meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam menjalankan usahanya, sehingga 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dapat ditingkatkan dan dapat 
menghindari potensi kebangkrutan di masa yang akan datang. Informasi mengenai 
prediksi potensi kebangkrutan sangatlah penting, oleh karena itu perIu diukur dan 
dianalisis. 
Analisis diskriminan adalah suatu metode yang dapat digunakan sebagai 
dasar untuk memprediksi potensi kebangkrutan di masa yang akan datang, karena 
analisis diskriminan merupakan tehnik statistik yang digunakan untuk 
mengklasifikasikan suatu objek dalam kategori tertentu berdasarkan variabel bebas 
berupa rasio-rasio keuangan. 
Dalam penelitian ini, terdapat sebelas rasio keuangan yang dianalisis, 
meliputi satu rasio likuiditas, dua rasio solvabilitas, dua rasio aktivitas, empat rasio 
profitabilitas, dan dua rasio penilaian pasar. Dengan menggunakan metode stepwise 
statistic, kesebelas rasio keuangan terse but disaring untuk menentukan rasio-rasio 
keuangan apa saja yang paling berperan dalam memprediksi potensi kebangkrutan 
sebuah perusahaan. 
Berdasarkan hasil analisis diskriminan, diketahui bahwa tiga rasio keuangan 
yang paJing berperan dalam memprediksi potensi kebangkrutan sebuah perusahaan 
adalah X3 (leverage ratio), X7 (operating profit margin), dan XII (price book value), 
sehingga dapat disusun sebuah model diskriminan sebagai benkut: 
Z = -0,716 X3 + 0,562 X7 + 0,536 XI! 
Setelah menyusun model diskriminan, dilakukan uji tingkat keakuratan 
model tersebut dengan menghitung Z score kelompok I dan II yang kemudian 
digunakan untuk menghitung Z cut off point. Berdasarkan perhitungan tersebut 
diketabui Z cut off point sebesar -0,9545. Langkah selanjutnya adalah menghitung Z 
score tiap-tiap perusahaan sampel untuk mengetabui hasil prediksi kemudian 
dibandingkan dengan keadaan yang sebenarnya. 
Delapan perusahaan yang menjadi sampel perusahaan berpotensi mengalami 
kebangkrutan, enam perusahaan dapat diprediksi dengan benar satu tabun 
sebelumnya. Sedangkan tiga belas perusahaan yang menjadi sampel perusahaan 
tidak berpotensi mengalami kebangkrutan, dua belas dapat diprediksikan dengan 
benar satu tahun sebelumnya. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, tingkat 
keakuratan prediksi model diskriminan dalam memprediksi potensi kebangkrutan 
perusahaan makanan dan minuman di Indonesia adalah sebesar 85,71%. 
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